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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan aktivitas antibakteri sediaan gel 

ekstrak daun sereh (Cymbopogon citratus (DC) Staph) dan sediaan gel hand 

sanitizer terhadap bakteri telapak tangan dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

antibakteri sediaan gel ekstrak daun sereh tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan dengan aktivitas antibakteri sediaan gel hand sanitizer yang ada di 

pasaran. Diameter zona hambat yang dihasilkan oleh sediaan gel hand sanitizer 

yang ada  di pasaran pada isolat 1 dan isolat 2 berturut-turut yaitu 13,29±1,63 mm 

dan 15,38±4,43 mm yang respon daya hambatnya tergolong kuat. Sedangkan 

diameter zona hambat yang dihasilkan oleh sediaan gel ekstrak daun sereh pada 

isolat 1 dan isolat 2 berturut-turut yaitu 15,96±1,04 mm dan 14,51±1,23 mm yang 

respon daya hambatnya tergolong kuat. 

B. Saran 

Saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai stabilitas formula yang 

digunakan. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan antara viskositas, 

daya sebar dengan zona jernih yang dihasilkan. 
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3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan ekstraksi daun 

sereh menggunakan metode destilasi air dengan metode destilasi lainnya, 

misalnya destilasi uap-air dan destilasi uap langsung. 
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